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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis pelatihan handcraft macrame pada
PT SIMPUL TALI Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
yaitu dengan menggambarkan dan menganalisis permasalahan yang ditemukan. Data
primer dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
sedangkan data sekunder diperoleh melalui buku-buku, penelitian sebelumnya, dan
artikel yang relevan dengan penelitian ini. Populasi dan sampel dalam penelitian ini
adalah pemilik dan karyawan yang terlibat secara langsung dalam proses pelatihan
handcraft macrame. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PT Simpul Tali Indonesia
mengadakan pelatihan handcraft macrame secara langsung untuk meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan karyawan, tetapi waktu pelatihan yang cukup terbatas
dan jadwal pelatihan yang tidak menentu menyebakan pelatihan tidak dilakukan secara
efektif. Disarankan PT SIMPUL TALI Indonesia untuk menambah jam dan bisa membuat
jadwal pelatihan agar bisa memaksimalkan pelatihan kedepannya
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Abstract
This research aims to determine the analysis of macrame handcraft training at PT
SIMPUL TALI Indonesia. This research uses a qualitative descriptive approach, namely
by describing and analyzing the problems found. Primary data in this research was
obtained through observation, interviews, and documentation, while secondary data
was obtained through books, previous research, and articles relevant to this research.
The population and sample in this research are owners and employees who are directly
involved in the macrame handcraft training process. The results of this research indicate
that PT Simpul Tali Indonesia held direct macrame handcraft training to improve
employee skills and knowledge, but the training time was quite limited and the training
schedule was uncertain, meaning that the training was not carried out effectively. It is
recommended that PT SIMPUL TALI Indonesia increase the hours and create a training
schedule so that it can maximize future training,
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Pendahuluan

Perkembangan di dalam dunia bisnis pada saat ini mengakibatkan persaingan antara perusahaan
semakin kompetitif. Perusahaan perlu menerapkan suatu sistem yang tepat untuk dapat menjaga
keberlangsungan kegiatan operasionalnya. Pelatihan sering dianggap sebagai aktifitas yang paling
dapat dilihat dan paling umum dari semua aktifitas kekaryawanan. Pelatihan yang baik dapat juga
menunjang keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Adanya pelatihan
tersebut akan menciptakan kinerja karyawan yang tinggi sehingga dapat menunjang keberhasilan
perusahaan.

Pelatihan dirancang untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk pekerjaan mereka saat ini karena hanya sedikit orang
yang datang ke perusahaan dengan pengetahuan dan pengalaman yang sudah lengkap yang
diperlukan untuk melakukan pekerjaan yang ditugaskan kepada mereka (Novie et al. 2023).
Dalam meningkatkan keunggulan sumber daya manusia perusahaan diharuskan melaksanakan
program pelatihan yang efektif diberikan sesuai dengan bidang tugas yang dibutuhkan dalam
melaksanakan pekerjaan, sehingga kemampuan karyawan dapat meningkat. Pelatihan menjadi
hal yang sangat penting dilakukan oleh perusahaan sehingga tenaga kerja atau karyawan memiliki
pengetahuan (knowledge), kemampuan (ability), dan keterampilan (skill) yang dapat memenuhi
kebutuhan perusahaan di masa kini dan di masa yang akan datang (Syamsuri and Siregar 2018).

Masalah utama dalam pelaksanaan program pelatihan biasanya masalah pengeluaran
biaya yang tidak kecil. Perusahaan harus bisa memilih jenis-jenis pelatihan yang sesuai dengan
kondisi perusahaan serta menimbang manfaat yang didapatkan setelah pelaksanaan program
pelatihan ini dilaksanakan. Program pelatihan sangat berpengaruh bagi meningkatnya
produktivitas kerja karyawan di suatu organisasi atau perusahaan (Safitri and Farlianto 2015).

Kegiatan dalam Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) di sini adalah pelatihan
sumber daya manusia (SDM). Dalam seluruh rangkaian kegiatan ini, tidak ada keraguan bahwa
proses pelatihan karyawan adalah aspek yang sangat penting. Pelatihan itu sendiri merupakan
suatu kegiatan yang mana sudah dirancang dalam hal mengembangkan Sumber Daya Manusia
dengan melalui sebuah rangkaian kegiatan dalam identifikasi, pengkajian dengan proses belajar
yang memang sudah terencana. Adapun tujuan dari pelatihan itu sendiri yaitu untuk dapat
mengembangkan dalam hal pengetahuan, keterampilan serta sikap baru yang sudah sesuai
dengan kebutuhan organisasi ataupun perusaan (Siyah, Mansur, and Muhtadi 2020).

Tabel 1 Hasil Pra-riset Pelatihan Handcraft Macrame

%
Sangat  Setuju Netral Tidak Sangat  Total
No Pertanyaan setlﬁu ] Setju Tidagk
Setuju
1.  Apakah proses 40% 5% 55% 0 100
pelatihan telah
berjalan dengan
efektif?
2.  Apakah proses 40% 5% 55% 0 100
pelatihan
berpengaruh
pada kinerja
karyawan?

Sumber : Diolah oleh penulis (2023)
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Penelitian kebaharuan ini membahas permasalahan analisis proses pelatihan karyawan
pada industri handcraft macrame (PT Simpul Tali Indonesia) dengan metode penelitian kualitatif
menggunakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk melengkapi penelitian sebelumnya dengan
melakukan penelitian di PT Simpul Tali Indonesia. Analisis Proses Pelatihan penting bagi PT
Simpul Tali Indonesia karena dapat memberikan wawasan mengenai cara meningkatkan
efektivitas pelatihan dalam mengembangkan karyawan yang berkualitas untuk mendukung
pertumbuhan dan keberhasilan perusahaan, maka penulis ingin meneliti lebih lanjut terkait
proses pelatihan, dengan permasalahan yang ada peniliti mengambil judul “Analisis Proses
Pelatihan Karyawan Pada Handcraft Macrame (PT Simpul Tali Indonesia)”

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif Penelitian
kualitatif merupakan suatu metode penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena
manusia atau sosial dengan cara menggambarkan secara mendalam dan kompleks melalui kata-
kata. Penelitian ini melibatkan pelaporan pandangan yang rinci yang diperoleh dari informan, dan
biasanya dilakukan dalam konteks alamiah (Moshinsky 2019).

Sumber data pada penelitian ini yaitu menggunakan sumber data primer dan sekunder,
Data primer adalah data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data dan data
primer diperoleh dari kuesioner yang dilakukan. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari
hasil observasi, wawancara dan data hasil pengisian kuesioner oleh karyawan bagian pengrajin
PT Simpul Tali Indonesia. Sedangkan data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau dokumen

Tabel 2 Data Partisipan

No Partisipan Lama Bekerja Divisi

1 Partisipan A 4 Tahun Pemilik

2 Partisipan B 4 Tahun Karyawan
3 Partisipan C 4 Tahun Karyawan
4 Partisipan D 4 Tahun Karyawan

Penelitian ini mengambil 4 (empat) sampel yang berkaitan dengan topik
penelitian yang diteliti. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah non-probability sampling. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah pemilik
dan karyawan yang terlibat langsung dalam proses pelatihan handcraft macrame.

Hasil dan Pembahasan

1. Proses Pelatihan pada PT Simpul Tali Indonesia
Menurut (Safitri and Farlianto 2015) Pelatihan merupakan elemen penting bagi
peningkatan keterampilan dan pengetahuan, karena pelatihan dimaksudkan untuk
memperbaiki penguasan berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja tertentu dalam
waktu yang relatif singkat, keberhasilan pelatihan dalam suatu organisasi ditentukan dengan
pengetahuan, kemampuan berpikir, sikap dan kecakapan karyawan.
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Berdasarkan hasil wawancara, mengimplementasikan metode pelatihan yang
berlangsung selama 2-3 hari, dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
dan kemampuan peserta dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja yang dihadapi.

2. Dampak Proses Pelatihan Karyawan pada PT Simpul Tali Indonesia

Menurut (Subroto 2018) Selain untuk meningkatkan keterampilan kerja, adanya
pelatihan dapat membantu karyawan untuk tanggungjawab yang lebih besar terhadap
pekerjaannya, bahkan secara umum pelatihan akan bermanfaat untuk meningkatkan
hasil kerja karyawan.

Berdasarkan pernyataan diatas dalam proses pelatihan terdapat pengadaan untuk
bisa terampil dalam membuat handcraft macrame, dimana jika proses tersebut dilakukan
dengan baik maka akan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Dalam PT Simpul Tali
Indonesia juga melakukan workshop/pelatihan dengan begitu karyawan bisa
mengembangkan kemampuan yang mereka miliki.

3. Proses Pelatihan Karyawan Bisa Terlaksana Dengan Efektif

Bagi suatu organisasi atau perusahaan adanya orang-orang terampil didalam
organisasi tersebut mempunyai arti sangat penting karena organisasi akan berfungsi dengan
efektif jika ditangani oleh orang-orang yang mempunyai keterampilan dalam mejalankan
tugas yang dibebankan kepada mereka. Sebagai salah satu cara untuk meningkatkan
kemampuan dan menciptakan sumber daya manusia yang terampil, pelatihan atau training
sangat diperukan. Pelatihan tersebut harus disesuaikan dengan bidang pekerjaannya masing-
masing agar sumber daya manusianya betul-betul ahlidibidangnya masing-masing.

Bedasarkan hasil wawancara pelatihan karyawan PT Simpul Tali Indonesia sudah
dilakukan dengan tepat, namun ada beberapa yang masih belum terlaksana dengan efektif
dikarenakan tidak adanya jadwal yang terstruktur, waktu yang masih terbatas, dan SDM
pelatih yang masih dikatakan kurang, maka dari untuk bisa terlaksana dengan efektif itu perlu
adanya tujuan dan jadwal yang terstruktur juga penambahan waktu agar pelatihan bisa
dilakukan dengan optimal.

4. Kendala Yang Dihadapi Dalam Proses Pelatihan Pada PT Simpul Tali Indonesia

Kendala dalam proses pelatihan = menjadi permasalahan yang dapat menganggu
proses pelatihan karyawan berdasarkan hasil observasi dan wawancara partisipan. erbatas
nya waktu pelatihan karena tidak semua peserta pelatihan dapat langsung terampil membuat
hasil karya atau macrame jdi kadang waktu yg disediakan tidak cukup untuk menyelesaikan
satu produk dan Kendala yg di hadapi pt simpul tali Indonesia walaupun banyak peserta yg
mengikuti pelatihan macrame tapi tidak semua peserta berminat mengikuti/ menjadi
karyawan PT simpul tali Indonesia sehingga PT simpul tali Indonesia masih kekurangan
Sumber Daya Manusia macrame sehingga orderan yg banyak dikerjakan dengan Sumber Daya
Manusia yang masih minim.

Dalam menghadapi kendala tersebut pentingnya untuk ditambahkan waktu pelatihan
atau dibagi menjadi beberapa tahap untuk memberikan kesempatan peserta untuk lebih
terampil dalam membuat produk macrame

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya maka akan
disajikan beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut :
1. Proses Pelatihan Karyawan PT Simpul Tali Indonesia : pelatihan yang diadakan secara
langsung dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan. Hal ini dapat
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membantu karyawan untuk lebih baik beradaptasi dengan lingkungan kerja yang
mereka hadapi dan meningkatkan keberhasilan organisasi.

2. Dampak Pelatihan dapat memiliki pengaruh yang signifikan pada karyawan dan
perusahaan. Dengan meningkatkan keterampilan kerja, karyawan dapat mengemban
tanggung jawab yang lebih besar dan menghasilkan pekerjaan yang lebih berkualitas.
Hal ini juga dapat mengurangi biaya operasional perusahaan dan meningkatkan
produktivitas secara keseluruhan.

3. Dalam menjalankan pelatihan karyawan dengan efektif, PT Simpul Tali Indonesia ada
beberapa hal yang bisa dilakukan antara lain menentukan tujuan yang jelas,
mengajarkan teknik-teknik yang relevan, menambah waktu pelatihan, membuat
jadwal yang teratur, dan menambah jumlah pelatih yang cukup.

4. Salah satu kendala utama yang dihadapi PT Simpul Tali Indonesia waktu pelatihan
yang terbatas Meski banyak peserta yang mengikuti pelatihan macrame, namun tidak
semuanya berminat bekerja di PT Simpul Tali Indonesia. Hal ini menyebabkan
perusahaan mengalami kekurangan SDM di bidang macrame, bahkan jika ada peserta
yang memiliki potensi.
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